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Pada kasus gigi tiruan penuh, salah satu faktor yang mempengaruhi prognosis perawatan adalah retensi dan
stabilitas. Faktor anatomis yang mempengaruhi retensi dan stabilisasi gigi tiruan penuh rahang bawah adalah
kedalaman ruang retromylohyoid. Kedalaman ruang retromylohyoid dapat diasumsikan sebagai ketinggian
tulang alveolar bagian posterior rahang bawah. Berkurangnya ketinggian tulang alveolar berkaitan dengan
resorps tulang alveolar yang dapat dipengaruhi oleh usia dan jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan 70
kartu rekam medik pasien gigi tiruan penuh rahang bawah yang datang ke klinik Prostodonsia Rumah Sakit
Gigi dan Mulut Pendidikan Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia periode Januari 2005-Juni 2007
yang memenuhi kriteria penelitian. Analisis univariat disgjikan dalam bentuk distribusi frekuensi variabel
usia, jenis kelamin, dan kedalaman ruang retromylohyoid. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square
dan uji Kolmogorov-Smirnov untuk melihat hubungan antara usia dan kedalaman ruang retromylohyoid
serta perbedaan kedalaman ruang retromylohyoid antara kelompok perempuan dan laki-laki. Nilai p yang
diperoleh adalah 0,334 dan 1,000 (p> 0,05). Kesimpulan: (1) Kondisi yang paling banyak ditemukan pada
pasien GTP rahang bawah adalah ruang retromylohyoid dalam. (2) Kondisi ruang retromylohyoid dangkal
lebih banyak ditemukan pada kelompok perempuan dibandingkan laki-laki. (2) Tidak terdapat hubungan
antara usia dan kedalaman ruang retromylohyoid. (3) Tidak terdapat perbedaan kedalaman ruang
retromylohyoid antara kelompok perempuan dan lakilaki.

<hr>Anatomic factor that influences the retention and stability of the mandibular denture is the depth of
retromylohyoid space. The depth of retromylohyoid space can be assumed as the height of alveolar ridgein
posterior region of the mandible. The decrease of the height of aveolar ridge caused by aveolar ridge
resorption that is influenced by age and sex. Thistest used 70 medical records of mandibular complete
denture patients who came to Prosthodontic Clinic of Dental Hospital Faculty of Dentistry University of
Indonesia within January 2005 - June 2007 period that fulfilled the criteria. Univariate statistical analysisis
presented in the frequency distribution of age, sex, and the depth of retromylohyoid space. Bivariate
statistical analysis using Chi-Square test and Two Sample Kolmogorov-Smirnov Test was done to analyze
the relationship between age and the height of retromylohyoid space, also the difference of the depth of
retromylohyoid space in female and male. The result showed that significance values are 0,334 and 1,000 (p
> 0,005). It was concluded that (1) A deep retromylohyoid space is the most condition occurred between the
patients (2) A shallow retromylohyoid space is occured more in female than male. (3) Thereis no
relationship between age and the depth of retromylohyoid space. (4) There is no difference of the depth of
retromylohyoid space in female and male.
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